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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah guna memberikan gambaran dan alternatif-alternatif strategi 

layanan konseling kelompok untuk meningkatkan regulasi diri pada peserta didik 

diSMAN 1 Yogyakarta yang bisa dimanfaatkan oleh Guru BK/ Konselor. Belajar 

merupakan suatu kewajiban bagi peserta didik dan merupakan suatu kebutuhan bagi 

peserta didik. Regulasi diri dalam mencapai tujuan hidup sangat penting bagi individu. 

Jika individu tidak dapat mengatur dirinya yang terjadi maka individu akan malas, kurang 

aktif, tidak memiliki tujuan hidup. Dalam situasi dan kondisi seperti ini guru bimbingan 

dan konseling bisa memberikan bantuan untuk peserta didik melalui layanan konseling 

kelompok. Faktanya masih banyak pesera didik yang masih rendah dalam pengaturan 

diri. Sehingga butuh usaha dari guru bimbingan dan konseling gu a memberikan layanan 

tentang regulasi diri. Layanan konseling kelompok memfasilitasi peserta didik untuk 

berfikir dalam bertingkah laku, dan melibatkan pada fungsi terapi yang dimungkinkan 

untuk berorientasi pada kenyataan, membersihkan jiwa, saling percaya, pengertian, 

pemeliharaan, bantuan dan penerimaan. Namun, layanan konseling kelompok masih 

kurang efektif sebab minimnya kreativitas dan inovasi. Maka dibutuhkan alternatif-

alternatif sebagai media dan teknik-teknik yang ada seperti teknik problem solving, teknik 

reframing dan teknik scaffolding untuk menunjang layanan konseling kelompok dalam 

meningkatkan regulasi diri pada peserta didik. Sehingga harapannya guru bimbingan dan 

konseling mampu memberikan layanan konseling kelompok yang kreatif, inovatif  dan 

sesuai dengan teknik yang dipakai guna meningkatkan regulasi diri. 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik yang menempuh 

Pendidikan, sekolah menengah atas (SMA) 

yakni tingkat pendidikan menengah pada 

pendidikan formal yang berada 

di Indonesia usai lulus Sekolah Menengah 

Pertama atau (SMP). Masa ini merupakan 

suatu masa yang dimana akan di hadapi 

oleh setiap individu dalam rentang 

kehidupannya. Masa ini juga masa 

perubahan pada peserta didik, masa dimana 

masa bermasalah, masa dimana peserta 

didik menjadi jati diri, usia yang 

menyeramkan, masa unrealsm, dan ambang 

menuju kedewasaan (Dewi & Mulyo, 

2017).  

 

Masa remaja memiliki tugas 

perkembangan yang harus dilalui oleh 

individu, meliputi: terbentuknya pola 

hubungan baru yang lebih sempurna 

terhadap teman sebayanya, terbentuknya 

peranan sosial sesuai dengan jenis 

kelaminnya, penerimaan keseluruhan organ 

dalam tubuh dan menggunakannya secara 

kodrat masing-masing, individu dapat 

menerima dan membentuk perilaku sosial 

yang dapat dipertanggung jawabkan, 

meraih kebebasan emosional dan mulai jadi 

diri sendiri, individu dapat guna 

mempersiapkan diri dalam pencapaian 

karir, kematangan diri untuk memasuki 

masa berumah tangga dikemudian hari, dan 

mendapatkan nilai-nilai dan sistem etika 

sebagai acuan untuk berperilaku (Hurlock, 

1990).  

Tugas perkembangan pada remaja 

mengharuskan supaya setiap individu 

mempunyai kemampuan kognitif, efektif 

serta psikomotor, akan tetapi terdapat 

banyak hal yang membuat individu 

terutama pada remaja yang belum 

mempunyai ketiga komponen pendidikan 

tersebut dengan menyeluruh. Individu yang 

banyak mengalami permasalahan dalam 

perkembangannya yakni individu-individu 

yang berada dibangku sekolah menengah 

atas (SMA). Tidak sedikit siswa mengalami 

kesulitan dalam mengatur dirinya di 

sekolah. Hal tersebut muncul sebab 

minimnya pemahaman individu, perhatian 

yang didapatkan oleh individu, dan 

kesemuanya individu itu melakukan hanya 

ingin mendapatkan sebuah pengakuan dari 

lingkungan sekolahnya maupun di 

masyarakat dalam upaya mencari jati diri 

sebagai siswa. Salah satu yang dapat 

membantu individu untuk melewati masa 

remaja adalah sekolah. Sekolah merupakan 

tempat dimana individu berbaur dengan 

masyarakat selain keluarga. 
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Masa SMA dapat dikatakan belum 

mempunyai pengaturan diri dalam hal 

menjaga perilakunya, emosinya dan cara 

berpikirnya. Individu pada masa-masa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) belum 

memiliki kestabilan dalam mengatur emosi, 

cara berpikir, dan cara berperilaku. 

Regulasi Diri dapat diartikan sebagai salah 

satu kemampuan untuk dapat 

mengumpulkan keinginan/perilaku untuk 

mencapai tujuan dalam jangka yang 

panjang, sehingga individu tidak 

mengambil tindakan jangka pendek dalam 

serta individu dapat mengikuti semua 

norma dan aturan yang ditentukan secara 

sosial dimasyarakat (Baumeister dan Vohs, 

2018). 

Tidak sedikit individu yang 

mengalami kesulitan dalam mengatur 

dirinya dilingkungan sekolah. Hal ini dapat 

terjadi karena individu kurang pemahaman, 

perhatian yang didapatkan oleh individu, 

dan kesemuanya individu hanya ingin 

mendapatkan pengakuan dari lingkungan 

sekolah maupun dilingkungan masyarakat 

dalam upaya untuk mencari jati dirinya 

sebagai siswa. Regulasi diri adalah salah 

kemampuan individu guna dapat mengatur 

perilaku sendiri dan salah satu dari 

banyaknya penggerak utama kepribadian 

manusia yang terdiri dari pengamatan 

(observasi), penilaian (value) dan respon 

diri (response). Regulasi diri ini ialah faktor 

internal yang ada didalam diri individu itu 

sendiri. Regulasi diri (self regulation) 

merupakan salah satu cara individu 

mengontrol serta mengarahkan perilaku 

untuk dirinya sendiri (Taylor, 2009).  

Zimmerman dan Schunk (2012) 

mengemaukakan jika regulasi diri ialah 

proses suatu yang dimana individu dengan 

terarah untuk mengatur pikiran-pikiran, 

perasaan- perasaan, dan semua langkah-

langkah untuk mencapai tiitk tujuan. Data 

dari Kepolisian Resor Kota Denpasar, 

menyatakan kasus kenakalan remaja di 

Denpasar pada tahun 2013-2014 terjadi 

peningkatan dengan menerus. Sepanjang 

setahun kebelakang di tahun 2013 angka 

kejahatan yang dijalankan oleh kalangan 

remaja berjumlah 14 kasus dengan jenis 

kejahatan yang dilanggar seperti 

permerkosaan, pencabulan, penganiayaan, 

pencurian serta pengeroyokan (Nathalia & 

Lestari, 2015). Fakta lain membuktikan 

jika, Bimbingan Klien Anak Bapas Kelas I 

Denpasar mencatat di tahun 2012-2014 

tindakan pidana tertinggi dijalankan oleh 

remaja berjumlah 51 kasus (Tribun, 2014). 

Rendahnya regulasi diri pada remaja tidak 

hanya mengakibatkan meningkatnya 

kenakalan pada remaja, akan tetapi juga 
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nampak daro remaja yaang depresi 

sehingga bisa mengakibatkan 

bertambahnya kasus bunuh diri pada 

kalangan remaja didaerah khususnya Bali. 

Kasus bunuh diri pada remaja telah 

menyentuh angka di 14% (Sukiswanti, 

2015). 

Pentingnya regulasi diri dalam 

mencapai tujuan hidup sangat penting bagi 

individu. Jika individu tidak dapat 

mengatur dirinya yang terjadi maka 

individu akan malas, kurang aktif, tidak 

memiliki tujuan hidup. Dalam situasi dan 

kondisi seperti ini guru bimbingan dan 

konseling bisa memberikan bantuan bagi 

siswa lewat layanan konseling kelompok.  

Layanan konseling kelompok yang 

dilakukan dan dimana anggota kelompok 

bisa bertukar pengalaman, perasaan, 

pikiran serta pengetahuan supaya sikap 

yang dipunyainya jadi tambah lebih terarah 

dan terkontrol. Pada layanan konseling 

kelompok ada banyak Teknik-teknik yang 

bisa dipakai guna melaksanakan proses 

layanan konseling kelompok, sebagai 

berikut: Teknik problem solving sebagai 

salah satu pendekatan kognitif memandang 

jika perilaku bermasalah timbul sebab 

pengolahan informasi yang salah atau tidak 

efektif, minimnya kemampuan untuk 

berpikir serta sebab terdapat pikiran-pikiran 

negatif pada diri individu yang belum 

terbukti kebenaranya. Problem solving 

merupakan strategi perilaku kognitif yang 

mengaragkan orang cara guna 

menyelesaikan masalah pada kehidupan 

keseharian mereka. Tujuan pokoknya yakni 

guna mengidentifikasi solusi yang lain 

efektif bagi masalah yang dihadapi. 

Reframing memperbaiki perspektif 

konseptual atau emosional kepada sebuah 

situasi serta megubah maknanya dengan 

memposisikannya dalam suatu kerangka 

kerja kontekstual lain yang juga sesuai 

terhadap fakta-fakta yang sama dari situasi 

aslinya (Erford, 2016). Teknik ini dipakai 

dalam rangka mengubah bingkai (frame) 

individu untuk merespon sebuah peristiwa 

guna mengubah makna. Masalah muncul 

sebab kejadian dipersepsi menghambat 

tujuan konseli atau menginterfensi nilai-

nilai, keyakinan, dan tujuan konseli. Teknik 

reframing pun melibatkan asumsi jika 

orang mempunyai seluruh sumber daya 

yang diperlukannya guna menciptakan 

perubahan yang diharapkan guna 

membingkai kembali pemikiran atau 

menyusun lagi presepsi individu dari 

pemikiran yang irasional jadi rasional.  



PROSIDING 
Seminar Antarangsa Bimbingan Dan Konseling  

Universitas Ahmad Dahlan  
Sabtu,27 Agustus 2022 

 

458 
 

Konsep scaffolding sendiri 

berkorelasi erat dengan zone of proximal 

development. Pada zona perkembangan 

proksimal (zone of proximal development) 

adalah istilah Vigotsky guna dapat 

mengetahui level tugas terlalu sulit bagi 

anak untuk menyelesaikannya sendiri, 

namun bisa diselesaikan melalui orang 

dewasa atau individu-individu yang 

terampil (Santrock, 2008). Mamin (2008) 

pun mengatakan jika zona antara tingkat 

perkembangan aktual siswa serta tingkat 

perkembangan potensial siswa dinamakan 

puka zona perkembangan terdekat. 

Perkembangan untuk pembentukan 

(scaffolding), peran interaksi sosial sangan 

dominan dalam pembentukan mental siswa 

yang dimana guru bisa berperan untuk 

pengingat serta mendukung siswa dalam 

memperoleh mental yang lebih kuat guna 

mengatasi masalah yang dialami siswa. 

Siswa memiliki dua tingkat perkembangan 

antara lain tingkat perkembangan aktual 

serta potensial. Untuk tingkat 

perkembangan dapat diartikan sebagai 

fungsi intelektual individu sekarang serta 

kemampuan guna menggali bakat yang 

khusus atas kemampuannya sendiri. 

Individu juga memiliki tingkat 

perkembangan, Vygotsky mengemukakan 

selaku tingkat seorang individu bisa 

menggunakan atau mencapai tingkat 

dengan bantuan orang lain seperti guru, 

orang tua atau teman sebaya yang memiliki 

kemampuan lebih tinggi dari dirinya 

(Gasong, 2007). 

Upaya meningkatkan regulasi diri 

pada siswa tidak dapat dilakukan melalui 

konseling kelompok. Hal tersebut 

dikarenakan jam layanan bimbingan dan 

konseling yang terbatas, sehingga 

membutuhkan media yang efektif dana 

inovatif. Tujuan penelitian tersebut yaitu 

guna memberikan gambaran kepada Guru 

BK/ Konselor dan alternatif strategi 

layanan yang bisa dimanfaatkan oleh Guru 

BK/ Konselor dalam memberikan layanan 

mengenai regulasi diri. Berdasarkan latar 

belakang diatas, peneliti akan mengadakan 

kajian lebih lanjut tentang “Strategi 

Layanan Konseling Kelompok Untuk 

Meningkatkan Regulasi Diri Pada Siswa 

SMAN 1 Yogyakarta”. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti ialah penelitian bersifat studi 

literatur (rivew). Menurut Creswell & Poth 

(2016) menyatakan bahwa kajian literatur 

merupakan artikel yang berbentuk 

ringkasan tertulis yang bersumber dari 

buku, jurnal maupun dokumen dan 
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mendeskripsikan informasi serta teori yang 

berasal dari masa lampau atau saat ini yang 

disusun dalam bentuk dokumen atau 

informasi yang diperlukan. Data yang 

didapat bersifat kualitatif. Data diperoleh 

dengan mengurutkan data menurut topik 

kajian yang bakal ditulis, selanjutnya 

diadakan penyusunan berlandaskan data 

yang telah disiapkan dengan sistematis. 

Untuk analisis data yang dipakai bersifat 

deskriptif agar dapat melihat suatu 

sinkronisasi dengan materi yang dipakai. 

Selanjutnya peneliti mengambil 

kesimpulan dari hasil tulisan. Kesimpulan 

diambil dari penyajian pokok bahasan pada 

tulisan yang diikuti terhadap pemberian 

saran berdasarkan kajian penelitian 

terdahulu yang bertujuab untuk 

rekomendasi dalam penelitian berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regulasi Diri 

Menurut Masril (2011) menyatakan 

penikiran tentang pengaturan diri selaku 

bentuk suatu upaya individu/kelompok 

guna mengubah dan mengelola pikiran, 

perasaan, keinginan, dan perilakunya. 

Regulasi diri diartikan sebagai sebagai 

kemampuan individu untuk mengontrol 

perilaku dalam dirinya sendiri Bandura 

dalam (Ormrod, 2011). Lebih lanjut Berns 

(2013) menerangkan jika “sel-fregulation 

involves the ability to control one’s 

impulses, behavior, and/or emotions until 

an appopriate time, place, or object is 

available for expression”. Hal ini 

menjelaskan jika pengaturan diri 

merupakan salah satu kemampuan 

pengendalian diri yang menggunakan 

kemampuan untuk mengendalikan impuls, 

perilaku, dan/atau emosi.  

Regulasi yang tinggi akan gampang 

mengatur serta mengelola diri secara 

kognitif, emosi juga perilaku, 

melaksanakan tugas perkembangan dengan 

tanggung jawab, disiplin, taat terhadap 

peraturan, dll. Berbeda terhadap seseorang 

yang mempunyai kecenderungan 

kemampuan regulasi diri rendah, umumnya 

berperilaku tidak disiplin, dan sebagainya 

(Susetyo et al., 2012). Hasil penelitian 

Trentacosta & Shaw (2009) menyatakan 

regulasi diri hadu kunci bisa atau tidak bisa 

seseorang dapat mengontrol dirinya dari 

menjauhi perilaku amoral dan maladaptif. 

Alhasil, pemaparan tentang masalah 

perilaku muncul sebab terbukti minimnya 

regulasi diri yang ada pada remaja 

(Amdani, 2017). 

Aspek-aspek  Regulasi Diri 
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Bandura, Schunk dan Zimmerman; 

Ormrod (2011) regulasi diri terdiri dari 5 

aspek antara lain: 

a. Mengatur Standar dan Tujuan 

Orang dewasa lebih sering 

menetapkan batasan guna perilaku 

mereka sendiri, bisa dikatakan orang 

dewasa menentukan kriteria tentang 

perilaku apa yang bisa mereka terima. 

Mereka pun mengidentifikasi tujuan 

tertentu yang selanjutnya memberikan 

nilai dan arah kepada perilaku mereka. 

Standar dan tujuan setiap orang 

tergantung dari standar serta tujuan 

milik orang lain yang mereka lihat serta 

mereka yaknini. Bisa dikatakan perilaku 

model (orang lain) mempengaruhi 

standar serta tujuan seseorang. 

b. Observasi Diri 

Bagian penting dari pengaturan 

diri yakni guna mengobservasi diri pada 

suatu perilaku/tindakan. individu 

menciptakan suatu kemajuan ke arah 

tujuan yang penting, individu wajib 

mengetahui apa yang jadi keunggulan 

serta kelemahan-kelemahan apa yang 

harus mereka diperbaiki oleh individu. 

c. Evaluasi Diri 

Perilaku setiap individu 

umumnya dinilai oleh orang lain. 

Akhirnya, individu tersebut mulai 

menilai serta mengevaluasi tindakan 

mereka sendiri berlandaskan standar 

yang mereka gunakan bagi dirinya. 

Dengan adanya evaluasi diri, individu 

dapat memperbaiki perilaku dan tindaka 

mereka sendiri. 

d. Reaksi Diri 

Individu yang meningkatkan 

pengaturan dirinya sendiri, mereka 

mulai menguatkan diri melalui perasaan 

bangga dengan mengemukakan mereka 

menjalankan pekerjaan secara baik saat 

mereka menyelesaikan sebuah 

perkerjaan yang diberikan. Mereka pun 

menghukum dirinya dengan perasaan 

menyesal, bersalah, kecewa atau malu 

saat mereka menjalankan sesuatu yang 

tidak sesuai standar yang sudah 

ditentukan. Pujian atau penghargaaan 

kepada diri sendiri serta kritik diri 

sendiri bisa berpengaruh pada perubahan 

perilaku. Perubahan perilaku sebagai 

bentuk reaksi dari apa yang individu 

peroleh suatu kritikan maupun 

penghargaan baik dari lingkungan 

sekitar, teman maupun di lingkungan 

kerja. Reaksi diri terhadap sesuatu yang 
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individu lain nilai kepada diri kita dapat 

dijadikan respon kita terhadap stimulus 

dari orang lain. 

e. Refleksi Diri 

Akhirnya, seorang individu 

betul-betul mengatur diri sendiri mulai 

dari merenungkan serta memeriksa 

dengan detail tujuan mereka, 

keberhasilan serta kegagalan yang 

terjadi pada masa lalu, keyakinan 

mengenai kemampuan yang mereka 

miliki, selanjutnya mereka menciptakan 

penyesuaian tujuan, perilaku, serta 

keyakinan yang bisa dipertanggung 

jawabkan. Pada pandangan Bandura, 

refleksi diri merupakan aspek yang 

paling jelas pada regulasi diri. Dengan 

melakukan refleksi diri individu dapat 

mengambil pembelajaran dari suatu 

perilaku baik menyenangkan maupun 

menyedihkan. 

Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri 

Bandura; Alwisol (2011) 

mengatakan terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi pengaturan diri, sebagai 

berikut: 

a. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam 

mempengaruhi pengaturan diri terbagi 

jadi dua, yang pertama dengan 

memunculkan kriteria evaluasi untuk 

individu kepada perilaku mereka sendiri. 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi 

berinteraksi pembentukan kriteria 

evaluasi diri seseorang. Cara berikutnya 

yakni dengan memakai penguatan 

(reinforcement). Individu membutuhkan 

penghargaan atau reward yang berasal 

dari lingkungan eksternal. Hal ini 

disebabkan karena hadiah intrinsik tidak 

selalu memberikan kepuasan pada diri 

individu itu sendiri. Individu harus 

medapatkan penguatan ketika ia berhasil 

mencapai standar tertentu. Dapat berupa 

kalimat pujian atau hadiah kecil yang 

diberikan individu dari orang 

terdekatnya maupun guru di sekolah. 

b. Faktor Internal 

Bandura; Alwisol (2011) 

mengatakan ada tiga hal yang 

mempengaruh faktor internal dibawah 

ini: 

1) Observasi Diri 

Observasi diri diadakan 

berlandaskan faktor kualitas serta 

kuantitas penampilan, orisinalitas 

perilaku diri, dan seterusnya. 

individu harus bisa mengontrol 

performanya meskipun tidak semua. 
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Hal tersebut disebabkan seseorang 

condong lebih memilih sejumlah 

aspek dari perilakunya serta 

mengabaikan tingkah laku lainnya. 

Sehingga kesadaran akan observasi 

terhadap diri sendiri sering kali 

terabaikan. 

2) Proses penilaian atau mengadili 

tingkah laku 

Proses penilaian tingkah 

laku dimana dapat dilihat dengan 

kesesuaian tingkah laku dengan 

kriteria pribadi serta 

membandingkan tingkah laku 

terhadap norma standar atau teradap 

norma individu yang tidak sama. 

Selain itu individu menilai 

pentingnya sebuah aktivitas dan 

memberi atribusi performan. 

3) Reaksi diri afektif 

Individu dapat menilai 

dirinya sendiri positif atau negatif 

berlandaskan observasi dan proses 

penilaian, selanjutnya individu 

memberikan hadiah atau 

menghukum dirinya sendiri. Reaksi 

afektif bisa tidak muncul sebab 

fungsi kognitif yang membuat 

keseimbangan individu dipengaruhi 

evaluasi positif atau negatif jadi 

kurang berarti secara individual. 

Cara Meningkatkan Regulasi Diri 

Menurut Ormrod; Dina (2018) ada 

banyak cara yang bisa dijalankan guna 

meningkatkan regulasi diri dalam belajar 

diantaranya: 

a. Mendorong siswa/i untuk membuat 

beberapa tujuan belajarnya, kemudian 

memperhatikan kemajuan mereka 

dalam kerangka tujuan belajar yang 

telah mereka buat. 

b. Memberikan kesempatan untuk siswa/i 

untuk belajar dan berprestasi dengan 

mandiri tanpa arahan atau bantuan dari 

guru, siswa dapat belajar dan 

berprestasi dengan arahan dan bantuan 

dari teman sebayanya. 

c. Sesekali memberikan aktivitas-

aktivitas didalamnya agar siswa dapat 

mempunyai ruang yang cukup 

berkenan dengan tujuan, penggunaan 

waktu dan lain sebagainya. 

d. Memberikan scaffolding sesuai dengan 

kebutuhan untuk dapat membantu 

siswa/i menguasai strategi-strategi 

sehingga siswa/i dapat mengatur 

dirinya. 

e. Memberikan contoh proses kognitif 

yang bersifat penguatan diri dengan 
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menunjukkan penggunaan proses 

seperti itu secara langsung dan jelas 

kemudian memberikan feedback 

konstruktif kepada siswa/i ketika 

mereka terlibat didalam proses serupa. 

f. Secara bertahap mintalah siswa/i 

mengevaluasi kemampuan mereka 

sendiri dan membandingkan dengan 

hasil evaluasi yang dilihat guru. 

g. Menggunakan peran teman sebaya. 

Saat ini siswa lebih dekat dengan 

teman sebayanya, maka peran teman 

yang positif dapat dijadikan sebagai 

suatu cara yang bisa dijalankan guna 

membantu siswa/i lain agar memiliki 

penguatan diri dalam belajar. 

Layanan Konseling Kelompok dalam 

Meningkatkan Regulasi Diri 

Prayitno (2015) mengemukakaan 

jika layanan konseling kelompok pada 

dasarnya ialah layanan konseling 

perorangan yang dilakukan didalam 

suasana kelompok. Dimana ada konselor 

dan konseli, kelompok berjumlah minimal 

dua orang dan terjalin hubungan konseling 

dengan suasana yang hangat, permisif, 

terbuka serta penuh keakraban. Menurut 

Gazda; Kurnanto (2014) mengungkapkan 

bahwa konseling kelompok yakni sebuah 

proses interpersonal yang dinamis dimana 

memusatkan dalam usaha untuk berfikir 

dan dalam berperilaku, serta melibatkan 

dalam fungsi terapi yang dimungkinkan 

guna berorientasi pada kenyataan, 

membersihkan jiwa, saling percaya, 

pengertian, pemeliharaan, bantuan dan 

penerimaan.   

Teknik-teknik Konseling Kelompok Untuk 

Meningkatkan Regulasi Diri 

1. Teknik Problem Solving 

Teknik tersebut sebagai sebuah 

pendekatan kognitif tmemandang tjika 

tperilaku tbermasalah ttimbul tsebab 

tpengolahan tinformasi tyang ttidak takurat 

tmaupun ttidak tefektif, tkekurangan 

tkemampuan tdalam tberpikir tdan tsebab 

tterdapat tpikiran-pikiran tnegatif tdalam 

tdiri tseseorang tyang tbelum tterbukti 

tfaktanya. tProblem tsolving tyakni tstrategi 

tperilaku tkognitif tyang tmengajarkan 

torang tcara tguna tmengatasi tmasalah tpada 

tkehidupan tsehari-hari tmereka. tDengan 

tdemikian tdapat tdikatakan tbahwa tteknik 

tpecahan tmasalah tmerupakan tteknik 

tyang tpokok tuntuk thidup tdalam 

tmasyarakat tyang tpenuh tdengan 

tperubahan-perubahan t(Tatiek tRomlah, 

t2006). tMenurut tSetianingsih t(2014) 

tPemecahan tmasalah t(problem tsolving) 

tmerupakan tsuatu tproses tkreatif tdimana 
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tindividu tmenilai tperubahan tyang tada 

tpada tdiri tdan tlingkungannya, tmembuat 

tpilihan-pilihan tbaru, tkeputusan-

keputusan tatau tpenyesuaian tyang tselaras 

tdengan ttujuan tdan tnilai thidupnya. 

Langkah-langkah tProblem tsolving 

d. Definisi tdan tformilasi tmasalah 

Definisi tmasalah tadalah 

tlangkah tyang tpaling tpenting tserta 

tpaling tsulit tpada tproblem tsolving. 

tTahap tini tpenting tkarena tmenetapkan 

tsebuah tkerangka tpemikiran tdan 

tmemahami tmasalah. tTujuan tdari 

tdefinisi tmasalah tialah tuntuk 

tmenggambarkan talasan tmengapa 

tsituasi ttertentu tadalah tmasalah, tserta 

tuntuk tmenentukan trangkaian ttujuan 

tserta ttujuan tyang trealistif tuntuk 

tmembantu tmemadu tupaya 

tpemecahan tmasalah tlebih tlanjut. 

tDalam tmenemukan tpermasalahan 

tdalam ttahap tdefinisi tmasalah 

tmelibatkan tkegiatan tseperti, 

tmengumpulkan tinformasi, 

tmemisahkan tfakta tdan tasumsi, tdan 

tmengindentifikasi tfaktor-faktor tyang 

tberkoontribusi tterhadap tmasalah. 

e. Merancang tdan tmemilih tsolusi 

Pasca tmenyepakati tmasalah 

tdengan tbersama-sama, tmaka 

tkonseli tdidorong tguna tmerancang 

tserta tmemilih tsolusi tdengan tcara 

tberpikir tkreatif, tluas tjuga tfleksibel. 

tPada ttahap tini tpada tdasarnya, 

tkonseli tdiajarkan tberbagai tstrategi 

tcurah tpendapat, thal ttersebut 

tbertujuan tuntuk tmembantu tindividu 

tdalam trangka tmeningkatkan 

tkemungkinan tbahwa tide tyang 

tpaling tefektif tpada takhirnya 

tdiindentifikasi. 

f. Evaluasi 

Tujuan tdari tevaluasi tadalah 

tuntuk tmemantau tdan tmengevaluasi 

tefektivitas trencana tsolusi tdan 

tmemecahkan tmasalah tjika thasilnya 

ttidak tmemuaskan. 

Kelebihan tteknik tproblem tsolving: 

6) Pemecahan tmasalah tteknik tyang 

trelatif tbagus tuntuk tlebih 

tmemahami tisi tpelajaran. 

7) Bisa tmenantang tkemampuan 

tsiswa tserta tmemberikan 

tkepuasan tuntuk tmenemukan 

tpengetahuan tbaru tbagi tsiswa. 

8) Dapat tmenambah taktivitas 

tpelajaran tsiswa. 



PROSIDING 
Seminar Antarangsa Bimbingan Dan Konseling  

Universitas Ahmad Dahlan  
Sabtu,27 Agustus 2022 

 

465 
 

9) Membantu tsiswa tbagaimana 

tmentransfer tpengetahuan 

tmereka tguna tmemahami 

tmasalah tpada tkehidupan 

tsesungguhnya. 

10) Membantu tsiswa tuntuk 

tmengembangkan tpengetahuan 

tbarunya tdan tbertanggungjawab 

tdalam tpembelajaran tyang 

tmereka tlakukan. 

Sedangkan tmenurut tDjamarah 

t(2006) tlangkah-langkah tpemecahan 

tmasalah, tsebagai tberikut: 

f. Adanya tmasalah tyang tjelas tuntuk 

tdipecahkan. tMasalah tini tharus 

ttumbuh tdari tsiswa tsesuai tdengan 

ttaraf tkemampuannya. 

g. Mencari tdata tatau tketerangan tyang 

tdapat tdigunakan tuntuk 

tmemecahkan tmasalah ttersebut. 

h. Menetapkan tjawaban tsementara 

tdari tmasalah ttersebut. 

i. Menguji tkebenaran tjawaban 

tsementara ttersebut. tDalam tlangkah 

tini tsiswa tharus tberusaha 

tmemecahkan tmasalah tsegingga 

tbenar-benar tyakin tbahwa tjawaban 

ttersebut tbenar-benar tcocok. 

j. Menarik tkesimpulan, tyang tberarti 

tsiswa tharus tsampai tkepada 

tkesimpulan tterakhir ttentang 

tjawaban tdari tmasalah ttadi. 

Kelebihan tTeknik tProblem tSolving t 

Djamarah t(2006) tmengemukakan 

tbeberapa tkelebihan tmenggunakan tteknik 

tproblem tsolving, tantara tlain: 

4) Teknik tini tdapat tmembuat tpendidikan 

tdi tsekolah tmenjadi tlebih trelevan 

tdengan tkehidupan tkhususnya tdengan 

tdunia tkerja. 
5) Proses tbelajar tmengajar tmelalui 

tpemecahan tmasalah tdapat 

tmembiasakan tpara tsiswa tmenghadapi 

tdan tmemecahkan tmasalah tsecara 

tterampil, tapabila tmenghadapi 

tpermasalahan tdi tdalam tkehidupan 

tkeluarga, tbermasyarakat, tdan tbekerja 

tkelak, tsuatu tkemampuan tyang tsangat 

tbermakna tbagi tkehidupan tmanusia. 
6) Teknik tini tmerangsang tpengembangan 

tkemampuan tberpikir tsiswa tsecara 

tkreatif tdan tmenyeluruh, tkarena tdalam 

tproses tbelajarnya tsiswa tbanyak 

tmelakukan tmental tdengan tmenyoroti 

tpermasalahan tdari tberbagai tsegi tdalam 

trangka tpemecahan. 

Kekurangan tTeknik tProblem tSolving t 

Kekurangan tteknik tproblem tsolving 

tmenurut tDjamarah t(2006), tsebagai tberikut: 
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4) Menentukan tsuatu tmasalah tyang 

ttingkat tkesulitannya tsesuai tdengan 

ttingkat tberpikir tsiswa, ttingkat tsekolah 

tdan tkelasnya tserta tpengetahuan tdan 

tpengalaman tyang ttelah tdimiliki tsiswa, 

tsangat tmemerlukan tkemampuan tdan 

tketerampilan tguru. tTerkadang torang 

tlain tberanggapan tsalah tkaprah tterhadap 

tteknik tpemecahan tmasalah tyang thanya 

tcocok tuntuk tdigunakan tpada ttingkat 

tSLTP, tSLTA, tdan tPT tsaja. tPadahal, 

tuntuk tsiswa tSD tsederajat tjuga tbisa 

tdilakukan tdengan ttingkat tkesulitan 

tpermasalahan tdisesuaikan tdengan ttaraf 

tkemampuan tberpikir. 
5) Proses tbelajar tmengajar tdengan 

tmenggunakan tteknik tini tsering 

tmemerlukan twaktu tyang tcukup tbanyak 

tdan tsering tterpaksa tmengambil twaktu 

tpelajaran tlain. 
6) Mengubah tkebiasaan tsiswa tbelajar 

tdengan tmendengarkan tdan tmenerima 

tinformasi tdari tguru tmenjadi tbelajar 

tdengan tbanyak tberpikir tmemecahkan 

tpermasalahan tsendiri tatau tkelompok, 

tyang tkadang-kadang tmemerlukan 

tberbagai tsumber tbelajar, tmerupakan 

tkesulitan ttersendiri tbagi tsiswa. 
2. Teknkik tReframing 

Reframing tmerubah tsudut 

tpandang tkonseptual tatau temosional 

tkepada tsebuah tkondisi tserta tmegubah 

tmaknanya tdengan tmemposisikannya 

tpada tsebuah tkerangka tkerja tkontekstual 

tlain tyang tjuga tcocok tterhadap tfakta-

fakta tyang tsama tdari tsituasi tsebenarnya 

t(Erford, t2016). tMenurut tBrander t& 

tGrinder t(Ummu, t2019), treframing tyakni 

tsebuah tusaha tguna tmembingkai tkembali 

tkejadian, tdengan tmerubah tsudut 

tpandang ttanpa tmerubah tkejadian/ 

tperistiwa tyang tterjadi. tManusia 

tdidominasi toleh tprinsip tyang 

tmengatakan tjika temosi tserta tpemikiran 

tberinteraksi tdi tdalam tjiwa tdan 

tmempunyai tkecenderungan tyang 

tinheren tguna tjadu trasional tdan tirasional 

tserta tjika tgangguan tperilaku tbisa tmuncul 

tsebab tterdapat tkesalahan tdalam tberpikir. 

tSementara tErford, t(2016), tmenerangkan 

tjika tpada thakikatnya treframing tbekerja 

tberlandaskan tpremis tjika tmasalah 

tperilaku tdan temosi tbukan tdiakibatkan 

tdari tkejadian tnamun toleh tbagaimana 

tkejadian ttersebut tdilihat. tTeknik 

treframing tpun tmelibatkan tasumsi tjika 

torang tmempunyai tseluruh tsumber tdaya 

tyang tdiperlukannya tguna tmenciptakan 

tperubahan tyang tdiharapkan tguna 

tmembingkai tkembali tpemikiran tatau 

tmenyusun tlagi tpresepsi tindividu tdari 

tpemikiran tyang tirasional tjadi trasional. 
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tReframing tadalah tmembingkai tulang 

tsebuah tkejadian tdengan tmerubah tsudut 

tpandang, ttanpa tmenguah tkejadiannya titu 

tsendiri t(Daurie, t2010). 

Teknik treframing tmempunyai 

tbanyak ttujuan tyang tdengannya tdapat 

tmengubah tseseorang tmenjadi tlebih tbaik. 

tFokus tdari tteknik treframing tterletak 

tpada talasan tyang tsalah tdan tkeyakinan 

tserta tkesimpulan tyang ttidak tlogis. 

tTujuannya tadalah tmengubah tkeyakinan 

tirasional tatau tpernyataan tdiri tnegatif 

t(Erina, t2013). tMenurut tKadek tdkk; 

tFitria t(2019) tteknik treframing 

tmempunyai ttujuan tsebagai tberikut: 

e) Untuk tmemperluas tgambaran ttentang 

tdunianya tdan tuntuk 

tmemungkinkannya tpersepsi 

tsituasinya tsecara tberbeda tdengan tcara 

tyang tlebih tkonstruktif. 

f) Memberikan tcara tpandang tyang tbaru 

tdan tpositif. 

g) Mengubah tkeyakinan, tpikiran, tcara 

tpandang tkonseling tdari tnegatif 

tirasional tmenjadi tpositif trasional. 

h) Membingkai tulang tcara tpandang 

tkonseling t(Sebuah tmasalah tsebagai 

tpeluang, tsebuah tkelemahan tsebagai 

tkekuatan, tsebuah tkemustahilan 

tsebagai tkemungkinan tyang tjauh, 

tkemungkinan tyang tjauh tsebagai 

tkemungkinan tyang tdekat, tpenindasan 

tsebagai tsesuatu tyang tnetral, 

tperbuatan tburuk tkarena tkurangnya 

tpemahaman). 

 

Tahap-tahap tTeknik tReframing 

Menurut tCormier; tFerdina t(2019) 

tjika tada tenam ttahapan tpada tpelaksanaan 

treframing, tantara tlain: 

g. Rasional tStrategi 

Rasional tdipakai tpada tteknik 

treframing tdimaksudkan tguna 

tmeyakinkan tkonseli tjika tpersepsi tatau 

tretribusi tmasalah tbisa tmengakibatkan 

ttekanan temosi. tTujuannya tyakni tsupaya 

tkonseli tmemahami talasan tatau 

tgambaran tsingkat ttentang tstrategi 

treframing tserta tgyna tmeyakinkan 

tkonseli tjika tcara tpandang tkepada tsebuah 

tmasalah tbisa tmengakubatkan ttekanan 

temosi. 

h. Identifikasi tpersepsi tdan tpersamaan 

tkonseli tpada tsituasi tmasalah 

Identifikasi tpersepsi tyakni 

tsebuah ttahapan tguna tmengidentifikasi 

tpersepsi tatau tpikiran-pikiran tyang 

ttimbul tpada tsituasi tyang tmemunculkan 

tkecemasan, tselain titu ttahapan 
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tidentifikasi tpersepsi tpun tdimaksudkan 

tguna tmembantu tuntuk tmenghadapi 

tsituasi tmasalah tpada tkonseli. tDalam 

ttahap tini tkonselor tmembantu tkonseli 

tmenyadari tapa tyang tdengan tsendirinya 

ttimbul tpada tsituasi tmasalah tyang tsedang 

tdihadapi. tKonselor tbisa tmemakai 

timagery tatau tbermain tperan t(role tplay) 

tguna tmengenang tlagi tsebuah tsituasi 

tdalam trangka tmenyadari tapa tyang 

tmereka tperhatikan tdengan tpertanyaan 

tdibawah tini: t“Apakah tyang tkamu 

tperhatikan tsekarang?”, t“Apakah tkamu 

tmenyadari tsekarang?”. tKegiatan 

tberikutnya tmelakukan tidentifikasi tserta 

tanalisis tkepada tpersepsi tatau tpikiran 

tkonseli tyang tmempunyai ttekanan tatau 

tsituasi tyang tmemunculkan tkecemasan. 

tKonselor tpun tmembantu tkonseli tmelihat 

tperubahan tpada tsuara, tperasaan, tdan 

tsensasi tpasif tyang tdisengaja toleh tkonseli 

tyang tmempengaruhi treaksi tkonseli 

tterhadap tsituasi. 

i. Mengenang tkembali tdengan tsengaja 

tpersepsi tyang tmemunculkan tmasalah 

Setelah tkonseli tsadar tkepada tapa 

tyang tdengan totomatis tjadi tperhatian, 

tkonseli tdimohon tmengenang tlagi tsebuah 

tsituasi tmasalah tserta tpersepsi tyang 

ttimbul tkepada tsituasi titu. tContohnya 

tseorang tanak tyang tjengkel tterhadap 

tibunya, tmaka tanak titu tdiminta 

tmengenang tibunya t(bisa tmelalui trole 

tplay tatau timagery), tmaka tia takan 

tmengatakan t“Ibu tsaya tcerewet, tmelebihi 

tanjing tpenjaga”. tDalam ttahap tini tbutuh 

tbeberapa tkali tlatihan tatau tpenugasan 

tatau tpekerjaan trumah tuntuk tmenjelaskan 

tperan takan tfitur-fitur tpersepsi tterpilih 

tguna tbisa tmemerankan tkondisi 

tkecemasan tyang tsudah tdiidentifikasi. 

j. Identifikasi tpersepsi talternatif 

Identifikasi ttersebut 

tdimaksudkan tguna tmemilih tpersepsi 

talternatif tatau tsudut tpandang tbaru tselaku 

tpengganti tdari tpersepsi tterdahulu. 

tKonselor tmembantu tkonseli tmerubah 

tfokus tperhatian tkepada tpersepsi tterpilih 

tpada tkondisi tmasalah tyang tsedang 

tdihadapi toleh tkonseli. tSaat tpersepsi 

talternatif tbisa tdimunculkan tmaka 

tpersepsi tlama tkonseli tsukar 

tdipertahankan. 

k. Modifikasi tpersepsi tpada tsituasi tmasalah 

Modifikasi tpersepsi tbisa 

tdijalankan tlewat tbermain tperan tatau 

timagery. tKonselor tmeminta tkonseli 

tuntuk tmengenang tperistiwa tkembali 

tserta tmemunculkan tpersepsi talternatif. 
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tTahap ttersebut tperlu tbeberapa tkali 

tpertemuan tantara tkonselor tdan tkonseli. 

l. Pekerjaan trumah tdan ttindak tlanjut 

Konselor tmendorong tkonseli 

tuntuk tmelakukan tapa tyang ttelah 

tdilakukan tselama tproses tkonseling tke 

tdalam tdunia tnyata tuntuk tberlatih tdalam 

tmelakukan tpengubahan tsecara tcepat tdari 

tpersepsi tlama tke tpersepsi tatau tsudut 

tpandang tyang tbaru tdan tmenerapkannya 

tdalam tkondisi tyang tnyata tatau 

tsebenarnya. tJadi tpada ttahap tini tkonseli 

tsudah tmulai tbelajar tuntuk 

tmengaplikasikan tdalam tberpersepsi 

tdalam tmengahadapi tmasalah. 

3. Teknik tScaffolding 

Scaffolding tasalnya tdari tteori 

tyang tdikemukakan toleh tVygotstky. tPada 

tteori tbelajar tVygotstky tmendefinisikan 

tmengenai tzona tperkembangan 

tproksimal. t tPerkembangan tkemampuan 

tindividu tbisa tdibedakan tpada tdua ttingkat 

tyakni tperkembangan taktual tmerupakan 

tfungsi tintelektual tindividu tsaat tini tserta 

tkemampuan tguna tmempelajari tsesuatu 

tdengan tapa tyang tdicapai tseseorang tlewat 

tbantuan torang tdewasa tatau torang tyang 

tlebih tmampu. tDzaki; tSirait t(2018) 

tmenyatakan tScaffolding tyakni 

tpemberian tbantuan tterhadap tindividu 

tdalam ttahap tawal tpembelajaran tserta 

tmengurangi tbantuan titu tserta 

tmemberikan tpeluang tuntuk tseseorang 

tguna tmengambil talih ttanggung tjawab 

tyang tbesar. tTeknik tscaffolding takan 

tmelatih tsiswa tlebih tbertanggung tjawab 

tatas tapa tyang tdilakukan tdan 

tmenyelesaikan ttugas-tugasnya. tDengan 

tadanya ttanggung tjawab tsiswa tdalam 

tlayanan tkonseling tkelompok 

tmenggunakan tteknik tscaffolding takan 

tmembuat tsiswa tlebih tbisa tmandiri tdan 

tmengatur tdirinya tsendiri. tSehingga 

tpemberian tmengenai tregulasi tdiri takan 

ttersampaikan tsecara tbaik tserta tbisa 

tdiaplikasikan tsecara tlangsung toleh 

tsiswa. 

Langkah-langkah tTeknik tscaffolding 

a. Menentukan tzona tof tproximal 

tdevelopment t(ZPD) tbagi tsetiap tsiswa. 

tSiswa tselanjutnya tdikelompokkan 

tberlandaskan ttingkat tZPD tnya tdengan 

tmelihat tnilai thasil tbelajar tterdahulu. 

tSiswa tdengan tZPD tjauh tberbeda 

tterhadap tkemajuan trata-rata tkelas tbisa 

tdiberi tperhatian tekstra. 

b. Pasca tsiswa tdikelompokkan 

tberlandaskan tZPD tguru tmerancang 

ttugas-tugas tbelajar t(aktifitas tbelajar 

tScaffolding) tyang tmencakup 
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tmenjabarkan ttugas-tugas tdengan 

tmemberikan tpenyelesaikan tmasalah 

tpada ttahap-tahap tyang tdetail talhasil 

tbisa tmembantu tsiswa tmelihat tzona tatau 

ttarget ttugas tyang tdikehendaki takan 

tmereka tjalankan. tGuru tmenyajikan 

ttugas t4 tbelajar tdengan tberjenjang 

tberdasarkan ttaraf tperkembangan tsiswa 

tyang tdijalankan tdengan tberbagai tcara. t 

c. Guru tmemantau tserta tmemediasi 

taktifitas tbelajar tyang tmencakup 

tmendorong tsiswa tguna tbekerja tdengan 

tpemberian tdukungan tseluruhnya, 

tselanjutnya tdengan tbertahap tguru 

tmenurunkan tdukungan tlangsungnya 

tserta tmembiarkan tsiswa tmengerjakan 

ttugas tmandiri. tGuru tmemberikan 

tdukungan tpada twujud tpemberian 

tisyarat, tkata tkunci, tdan tdorongan. 

d. Guru tmengecek tserta tmengevaluasi 

tbelajar tyang tdiraih tdan tmemeriksa 

tserta tmengevaluasi tproses 

tpembelajaran. 

Secara tumum, tSutiarso t(2009) 

tmengemukakan tlangkah-langkah tteknik 

tscaffolding, tantara tlain: 

1) Menjelaskan tmateri tpembelajaran. 

2) Menentukan tZone tOf tProximal 

tDevelopment t(ZPD) tatau tlevel 

tperkembangan tsiswa tberdasarkan 

ttingkat tkognitifnya tdengan tmelihat 

tnilai thasil tbelajar tsebelumnya. 

3) Mengelompokan tmenurut tZPD-nya. 

4) Memberikan ttugas tbelajar tberupa tsoal-

soal tberjenjeng tyang tberkaitan tdengan 

tmateri tpembelajaran. 

5) Mendorong tsiswa tuntuk tbekerja tdan 

tbelajar tmenelesakan tsoal-soal tsecara 

tmandiri tdengan tberkelompok. 

6) Memberikan tbantuan tberupa 

tbimbingan, tmotivasi, tpemberian 

tcontoh, tkata tkunci, tatau thal tlain tyang 

tdapat tmemancing tsiswa tkearah 

tkemandirian tbalajar. 

7) Mengarahkan tsiswa tyang tmemiliki 

tZPD tyang trendah. 

8) Menyimpulkan tpelajaran tdan 

tmemberikan ttugas-tugas. 

Kelebihan tTeknik tScaffolding 

Menurut tSutiarso t(2009) tkelebihan 

tteknik tscaffolding, tsebagai tberikut: 

a. Memotivasi tdan tmengaitkan tminat 

tsiswa tdengan ttugas tbelajar. 

b. Menyederhanakan ttugas tbelajar 

tsehingga tbisa tlebih tterkelola tdan tbisa 

tdicapai toleh tsiswa. 

c. Memberikan tpetunjuk tuntuk 

tmembantu tsiswa tberfokus tpada 

tpencapaian ttujuan. 
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d. Secara tjelas tmenunjukan tperbedaan 

tantara tpekerjaan tsiswa tdan tsolusi 

tstandar tatau tyang tdiharapkan. 

e. Mengurangi tfrustasi tatau tresiko. 

f. Member tmodel tdan tmendefinisikan 

tdengan tjelas tharapan tmengenai 

taktivitas tyang takan tdilakukan. 

Kelemahan tTeknik tScaffolding 

1. Jika tdalam tmenerapkan tteknik 

tscaffolding tkurang tterlatih tdengan tbaik 

tmaka, ttidak tmungkin tbisa tmelihat tefek 

tyang tmenuju tkeberhasilan tpembelajaran 

tterhadap tsiswa. 

2. Teknik tScaffolding tjuga tmensyaratkan 

tguru tuntuk ttetap tmemberikan tbeberapa 

tkontrol tdan tbisa tsaja tmemungkinkan 

tsiswa tmelakukan tkesalahan tpada tsaat 

tpembelajaran tberlangsung. 

KESIMPULAN 

Regulasi tdiri tyakni tsebuah 

tkemampuan tyang twajib tdikembangkan tdan 

tdimiliki toleh tsiswa, tkarena tdengan tregulasi 

tdiri tsiswa tdapat tmenyelesaikan, 

tbertanggung tjawab tdan tbelajar tserta 

tmempunyai ttujuan. tDengan tadanya tregulasi 

tdiri, tsiswa takan tdapat tmenyusun tstrategi 

tserta tmelakukan tperencanaan tdalam 

tmenyelesaikan ttugas-tugasnya tsecara 

tmandiri tsehingga tsiswa tmendorong tsiswa 

tuntuk tmencapai tsuatu ttujuan. tUntuk 

tmeningkatkan tregulasi tdiri tpada tsiswa, 

tdiperlukan tupaya tbagi tguru tBK/ tKonselor 

tyakni tdengan tmemberikan tlayanan 

tbimbingan tdan tkonseling. tLayanan tyang 

tbisa tdiberikan tyakni tdengan tlayanan 

tkonseling tkelompok tyang tbisa tmelatih 

tsiswa tsupaya tlebih tmandiri tdan tdapat 

tmengatur tdiri. tLayanan tkonseling 

tkelompok tyang tdiberikan tdengan tberbagai 

tteknik-teknik tseperti tteknik tproblem 

tsolving, tpada tteknik tini tmelatih tpeserta 

tdidik tuntuk tmenemukan tdan tmenentukan 

talternatif-alternatif tyang tdapat 

tmenyelesaikan tmasalah tyang tsedang 

tdialami. tTeknik treframing, tteknik tini 

tmelatih tpeserta tdidik tguna tmelihat tsuatu 

tpermasalahan tdari tberbagai tsudut tpandang 

talhasil tpeserta tdidik tdapat tmengambil 

tkeputusan tyang tsesuai. tDan tteknik 

tscaffolding, tdalam tteknik tini tpeserta tdidik 

tdapat tbelajar tuntuk tmenyederhanakan 

tmasalah tyang tsedang tdialami. tDengan 

tadanya tTeknik-teknik tkonseling tkelompok 

tdapat tmembantu tguru tbimbingan tdan 

tkonseling/ tKonselor tdalam tpemberian 

tlayanan tkonseling tkelompok takan tlebih 

tkreatif tdan tinovatif. tPada tregulasi tdiri, 

tsiswa tharus tmempunyai tkemauan tdan 

tkemandirian tdalam tbelajar tserta tberusaha 

tuntuk tmencapai ttujuan. tSehingga tteknik-

teknik tyang tdipakai toleh tguru tbimbingan 
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tdan tkonseling/ tKonselor tdapat tmemberikan 

tsiswa tmenjadi tlebih tmandiri tdan 

tbertanggung tjawab. 

SARAN 

Diharapkan tdalam tmemberikan 

tlayanan tkonseling tkelompok, tGuru tBK/ 

tKonselor tbisa tmenggunakan tteknik-teknik 

tyang tberbeda tlebih tkreatif, tinovatif tdan 

tmenarik tserta tdisesuaikan tdengan 

tpermasalahan tyang takan tdibahas. tSehingga 

ttujuan tlayanan takan ttersampaikan tdan 

tpemberian tlayanan tterlaksana tsecara 

toptimal. 
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